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Abstrak
Jurnal ilmiah Daiwi Widya merupakan berkala ilmiah yang
dicetak dan diterbitkan oleh FKIP Unipas Singaraja. Nama
Daiwi Widya diambil dari bahasa sansekerta, yaitu Daivi dan
Vidyam. Daiwi Widya berarti artikel-artikel ilmiah yang masuk
dalam jurnal ilmiah tersebut ditulis berdasarkan atas pemikiran
yang arif dan bijaksana. Dalam misinya untuk mengembangkan
ilmu dan pengetahuan, Daiwi Widya memiliki banyak peran.
Adapun peranan yang dimaksud adalah publikasi ilmiah,
sosialisasi temuan-temuan ilmiah, konservasi informasi-
informasi yang bersifat khusus, sebagai bahan kajian teoretis
dan temuan empiris, sarana kredit point, dan penyaluran
profesi.
Kata kunci: Daiwi Widya, ilmu, dan pengetahuan.
PENDAHULUAN
Dalam suatu perguruan tinggi, kegiatan penelitian (research) dan penulisan
karya ilmiah lainnya sudah menjadi kegiatan yang sudah biasa dilaksanakan dan
tercakup dalam kegiatan tridarma perguruan tinggi, khususnya darma yang kedua.
Suatu produk penelitian atau karya ilmiah yang lainnya, bagaimanapun berkalibernya,
tidak akan bisa diketahui oleh masyarakat luas jika hasil penelitian tersebut hanya
dipajang pada rak perpustakaan perguruan tinggi yang bersangkutan. Agar suatu
produk penelitian bisa memenuhi fungsi sosialnya, maka seorang researcher harus
mampu mengubah atau meringkaskan hasil penelitian tersebut menjadi sebuah artikel
atau lebih untuk dimuat dalam suatu jurnal ilmiah.
Bahkan Puger (2008a) menyatakan salah satu sumber yang dapat digunakan
sebagai bahan temuan empiris adalah jurnal ilmiah. Hal ini disebabkan oleh jurnal
ilmiah banyak menerbitkan hasil-hasil kegiatan riset dalam berbagai bidang ilmu.
Namun demikian, pembaca jangan terkecoh bahwasannya jurnal ilmiah tidak hanya
menerbitkan artikel-artikel yang berasal dari hasil kegiatan riset, tetapi juga
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menerbitkan artikel yang berasal dari kajian teoretis (sering dikenal dengan artikel
non-riset). Lebih lanjut Puger (2008b) menyatakan artikel non-riset merupakan artikel
yang berupa eksplanatif dan deskripsi pemikiran ilmiah sebagai hasil kajian teoretis
dan kajian empiris. Biasanya penulisan artikel non-riset dapat digunakan sebagai
informasi awal (starting information) sebelum suatu program riset dilakukan.
Sejalan dengan pendapat Puger tersebut, tampaknya Tuckman (1972) juga
menegaskan bahwa seorang peneliti yang berparadigma pengembangan (developing
paradigm) biasanya mengawali gagasan-gagasan atau ide-ide program risetnya dalam
suatu artikel non-riset. Melalui model seperti ini, maka secara tidak langsung
pemikiran-pemikiran ilmiahnya sudah tersosialisasikan dan untuk membuktikan
bahwa pemikiran ilmiahnya itu mengandung suatu kebenaran (truth), akan
dilanjutkan dengan melakukan suatu kegiatan riset. Hasil-hasil penelitian ini, bila
dikemas atau ditulis-ulang (rewriting) menjadi suatu artikel ilmiah dan
dipublikasikan pada suatu jurnal ilmiah akan tergolong sebagai artikel riset (research
article).
Persoalan pokoknya adalah ke jurnal ilmiah yang mana yang akan dituju oleh
si penulis artikel ilmiah golongan riset atau non-riset? Persoalan ini akan sangat
munyulitkan bagi penulis artikel ilmiah pemula. Jika menuju jurnal ilmiah yang
sudah mapan dan memiliki kelas nasional terakreditasi atau nasional non-
terakreditasi, maka artikel ilmiahnya akan sangat sulit untuk diterima. Keadaan
semacam ini tidak jarang menimbulkan rasa frustrasi pada si penulis artikel.
Akhirnya, artikel yang sudah dibuat dengan susah payah akan mengendap pada
stofmap file pribadi yang tidak tentu fungsinya.
Di lain pihak, Puger (2009) juga menegaskan bahwa seorang peneliti setelah
selesai melaksanakan kegiatan riset dan menulis laporan penelitian menganggap
kegiatan risetnya sudah berakhir. Peneliti tersebut tidak mengetahui bahwa agar
produk penelitiannya diketahui oleh orang lain perlu disebarluaskan kepada ilmuwan
yang lainnya. Bila berhenti pada tahap laporan penelitian, berarti fungsi sosial dari
produk riset tersebut tidak akan tercapai.
Berpijak atas kenyataan-kenyataan yang sudah dikemukakan, maka pihak
Dekan dan staf edukatif FKIP Unipas sepakat untuk membuat jurnal ilmiah. Jurnal
ilmiah yang berhasil dibentuk diberikan nama Daiwi Widya Jurnal Pendidikan FKIP,
yang dicetak dan diterbitkan oleh FKIP Unipas. Berkenaan dengan Daiwi Widya yang
dikelola oleh pihak FKIP Unipas, lebih lanjut akan dibahas mengenai arti dan peranan
Daiwi Widya dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan.
Arti Daiwi Widya
Adagium banyak jalan menuju Roma mungkin maknanya tak perlu lagi
diperdebatkan. Namun, makna adagium ‘banyak jalan menuju jurnal’ tentu perlu
dijelaskan. Istilah jurnal tentu kita sudah akrab, yakni salah satu bentuk media massa
cetak yang khusus memuat artikel ilmiah suatu bidang ilmu. Itu sebabnya, ada jurnal
sastra, jurnal biologi, jurnal akuntansi, jurnal filsafat, jurnal fisika, jurnal sosiologi,
dan seterusnya.
Sejalan dengan hal di atas, kita tentu juga sudah mengenal istilah artikel, yaitu
tulisan untuk media massa cetak yang ciri-ciri utamanya ‘enak dibaca.’ Akan tetapi,
apakah kita akrab pula dengan istilah artikel ilmiah? Kendatipun akrab, apakah kita
sudah paham seberapa jauh sebuah artikel ilmiah boleh ditulis dalam bentuknya yang
enak dibaca? Dalam konteks ini, kita hendaknya memahami artikel ilmiah sebagai
tulisan khusus untuk jurnal nasional terakreditasi atau nasional non-terakreditasi,
terutama yang diolah dari laporan penelitian, laporan penemuan, laporan percobaan,
atau laporan perenungan akademik seorang peneliti. Tidak menutup kemungkinan,
suatu jurnal juga memuat artikel ilmiah berisikan ‘kisah’ seorang tokoh yang berjasa
dalam bidang yang bertautan dengan jurnal tersebut, misalnya dalam rangka
memperingati purnabakti seorang guru besar ilmu tanah, atau mengenang kepergian
seorang sastrawan atau seniman kenamaan (Wibowo, 2008).
Pada galibnya, jurnal bukanlah sekadar aksesori dalam aktvitas akademik
sebuah perguruan tinggi. Hal ini juga harus menjadi kesadaran etis para insan
akademik, mengingat tidak sedikit perguruan tinggi kita yang tiap-tiap program studi
(prodi)-nya menerbitkan jurnal, sehingga tiap-tiap bidang keilmuan menjadi tidak
fokus  atau lebih menonjolkan arogansi keilmuan belaka (catatan: arogansi keilmuan
dalam kehidupan mondial dewasa ini adalah tindakan yang ketinggalan zaman, basi,
dan tidak terpuji). Lagi pula, andai mau dicermati, pemeringkatan perguruan tinggi
dunia yang dilakukan Unesco, umpamanya, ternyata antara lain lebih disandarkan
pada apakah perguruan tinggi tersebut memiliki jurnal yang terakreditasi dan banyak
memuat artikel ilmiah mengenai hasil penelitian, percobaan, atau perenungan
akademik. Hal-hal lain, seperti bangunan kampus yang megah alias magrong-
magrong, memiliki dosen yang kebanyakan lulusan mancanegara, atau memiliki
rektor yang mantan menteri atau mantan fungsionaris parpol, cuma dijadikan
penilaian nomor sekian dalam pemeringkatan termaksud. Itu sebabnya, tidak banyak
perguruan tinggi kita yang bisa menduduki peringkat dunia. Kita boleh saja berteriak,
“Biarlah Unesco menggonggong, asalkan perguruan tinggi kita tetap dibanjiri
mahasiswa baru!” Akan tetapi, teriakan itu justru makin mencuatkan kekerdilan kita
sebagai insan akademik (Wibowo, 2008).
Sebagai insan akademik atau orang yang menghargai nilai-nilai akademik,
mau tak mau kita memang harus memahami kiat menulis artikel ilmiah sekaligus
memahami pengelolaan jurnal yang baik dan benar. Penelitian, percobaan, atau
perenungan akademik kita tentunya akan tersebar luas melalui artikel ilmiah dan
sedikit-banyak juga akan menjadi penopang pertumbuhan dan perkembangan bidang
keilmuan kita masing-masing. Apalagi, dalam kehidupan mondial dewasa ini, ketika
paradigma pengetahuan yang diimpor dari Barat begitu dahsyat memengaruhi sendi-
sendi kehidupan akademik di seluruh penjuru dunia, kita amat membutuhkan
penelitian, percobaan, dan perenungan akademik yang beraroma Indonesia. Pasalnya,
suatu paradigma pada hakikatnya belum tentu cocok dengan konteks pemakaiannya
tanpa diurapi semangat falsifikasi. Di sisi lain, melalui pengelolaan jurnal yang baik
dan benar, yang dibuktikan dengan terakreditasinya jurnal tersebut, kewibawaan
perguruan tinggi kita pun akan makin terdongkrak.
Namun demikian, dalam lingkup perguruan tinggi swasta (PTS) se-Kopertis
Wilayah VIII masih banyak yang belum memiliki jurnal ilmiah pada tingkatan
nasional non-terakreditasi. Dalam artian, belum memiliki jurnal ilmiah yang ber-
ISSN (International Standard of Serial Number). Sebagai contoh adalah FKIP Unipas
sebelum terbitnya Daiwi Widya ini memang tidak memiliki jurnal ilmiah, sehingga
artikel-artikel ilmiah yang ditulis oleh dosen-dosennya harus menyasar jurnal ilmiah
pada perguruan tinggi lain untuk media publikasinya. Keadaan semacam ini, pada
hakikatnya akan menyebabkan terjadinya stagnasi publikasi ilmiah, mengingat jurnal
ilmiah pada perguruan tinggi lain memiliki keterbatasan untuk memuat artikel ilmiah
yang berasal dari luar. Atau makin banyaknya artikel ilmiah yang ditulis oleh dosen
FKIP Unipas yang ditolak oleh dewan redaksi jurnal ilmiah yang dituju dan jika
diterima, maka harus menunggu dalam jangka waktu tertentu untuk diterbitkan.
Untuk mengatasi hal ini, maka Dekan FKIP Unipas bersama dengan staf
edukatifnya sepakat untuk menggagas pembuatan jurnal ilmiah dan sekaligus
mengurus barcode dan ISSN ke Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah (PDII) LIPI
di Jakarta. Akhirnya pada pertengahan bulan September 2014 kedua belah pihak
bertemu di Unipas dan sepakat untuk membuat jurnal ilmiah yang akan dicetak dan
diterbitkan oleh FKIP Unipas. Pada pertemuan tersebut, diusulkan nama Daiwi Widya
Jurnal Pendidikan FKIP untuk jurnal ilmiah yang dibentuk. Daiwi Widya tersebut
bukanlah nama sembarangan, melainkan nama jurnal yang memiliki arti yang sangat
spesifik.
Kata Daiwi sebetulnya diambil dari dua sifat manusia yang antagonistis.
Menurut Sudirga et al. (2007), manusia dengan idep atau pikiran diharapkan mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, kemudian memilih yang baik
bahkan mampu mengubah yang buruk menjadi baik. Namun kedudukan terhormat
tersebut tidak otomatis dapat dinikmati oleh manusia dalam proses perjalanan
hidupnya di bumi ini. Keberadaan manusia seperti halnya dapat diwujudkan melalui
perjuangan yang sangat berat. Karena manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai
makhluk yang paling sempurna sekaligus di dalam dirinya dibekali dua sifat yang
antagonis yang sangat kontradiktif, yakni terdapat sifat-sifat kedewataan, kearifan,
dan kebijaksanaan (daiwi sampat) dan sifat-sifat keraksasaan, atau keangkaramurkaan
(asuri sampat). Jadi, kata daiwi diambil dari sifat manusia yang bijaksana (daiwi
sampat), yang artinya kearifan atau kebijaksanaan.
Sedangkan kata Widya berasal dari kata vidyam yang artinya pengetahuan
atau ada juga buku lain menyebut ilmu. Sebetulnya, penulis mengambil kata widya
ini dari suatu nama majalah ilmiah milik FKIP Unud (sebelum berubah nama menjadi
STKIP Negeri Singaraja), yaitu Aneka Widya. Aneka Widya sendiri yang menurut
pencetusnya berarti keberagaman ilmu (artinya dalam majalah tersebut dimuat artikel
dari beragam cabang ilmu). Bahkan Widyatech Jurnal Sains dan Teknologi yang
dikelola oleh LP2M (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Unipas
merupakan peleburan dari majalah ilmiah yang bernama Satya Widya, yang artinya
setia atau mengabdi kepada ilmu.
Sehingga Daiwi Widya, dapat diartikan sebagai ilmu yang muncul dari proses
kearifan atau kebijaksanaan. Memang harus diakui, bahwa proses penulisan artikel
yang layak muat pada suatu jurnal ilmiah merupakan proses yang sangat pelik dan
penuh dengan aturan-aturan yang mengikat sebagai gaya selingkung (inhouse style).
Gaya selingkung inilah yang menjadi sandaran bagi penulis artikel, agar artikel
ilmiahnya bisa diterima dan dimuat dalam Daiwi Widya. Sebelum seseorang menulis
artikel ilmiah berharap artikelnya dimuat dalam majalah ilmiah Daiwi Widya,
haruslah mengikuti atau membaca gaya selingkungnya. Demikianlah sekilas
mengenai cikal-bakal munculnya Daiwi Widya beserta dengan arti dari Daiwi Widya.
Semoga pembaca yang sedang memegang majalah ilmiah Daiwi Widya tidak lagi
keliru atau salah tafsir mengenai arti Daiwi Widya.
Peranan Daiwi Widya
Dewasa ini, bila kita jeli melihat di lapangan banyak sekali jurnal ilmiah yang
diterbitkan oleh suatu lembaga pendidikan maupun non-pendidikan. Fungsi utama
dari jurnal yang diterbitkan tersebut adalah sebagai wahana sosialisasi temuan-
temuan terkini dalam suatu kegiatan riset atau pemikiran ilmiah terkini sebagai hasil
pengkajian suatu teori dan sebagai sumber ilmu dan pengetahuan bagi civitas  yang
berinteraksi dengan lembaga yang bersangkutan. Terkait dengan sumber informasi,
Turabian (1987) menyatakan dalam menulis artikel ilmiah (scientific article)
hendaknya artikel yang ditulis berorientasikan pada kajian teoretis dan kajian empiris
yang relevan, sehingga artikel ilmiah itu kelihatan seimbang antara penelusuran teori
dan data pendahuluan.
Selintas terlihat jika suatu terbitan jurnal ilmiah sudah sampai ke tangan
pembaca (reader) atau konsumennya, proses menerbitkan jurnal itu sangat gampang.
Beberapa konsumen ‘Widyatech’ Jurnal Sains dan Teknologi banyak yang
berkomentar bahwa penerbitan suatu jurnal relatif mudah, kuncinya hanyalah
ketersediaan artikel ilmiah dan pengelola jurnal (editorial boarding). Memang bila
tidak terjun langsung sebagai pengelola suatu jurnal ilmiah, semua orang juga
berestimasi seperti pernyataan di atas. Manakala sudah mengalami atau berpraktik
langsung dalam pengelolaan suatu jurnal ilmiah, maka kegiatan yang dilakukan dan
masalah yang harus dicari solusinya sangatlah berdiversitas.
Untuk penerbitan suatu jurnal ilmiah, termasuk Daiwi Widya, harus ada
pengelolaan yang intensif dari dewan redaksi. Pengelolaan yang dimaksud adalah:
pengadaan artikel, manajemen naskah, penerbitan, biaya terbitan, dan sirkulasi.
Pengadaan artikel ini dapat dilakukan melalui langkah motivasi ke dalam
maupun motivasi ke luar. Motivasi ke dalam maksudnya pemimpin redaksi harus
mampu mendorong seluruh staf edukatif pada suatu perguruan tinggi, dalam hal ini
adalah FKIP Unipas untuk menulis kembali hasil penelitiannya menjadi bentuk
artikel ilmiah atau menulis artikel ilmiah melalui kajian teoretis untuk dimuat pada
jurnal ilmiah Daiwi Widya. Sedangkan motivasi ke luar artinya mendorong staf
edukatif FKIP Unipas untuk menulis artikel ilmiah untuk dimuat dalam jurnal ilmiah
yang lain, atau di luar Daiwi Widya. Hal ini senada dengan pendapat Rifai (2001),
yang pada hakikatnya menyatakan suatu jurnal ilmiah nasional, baik terakreditasi
maupun non-terakreditas akan dapat terbit sesuai dengan waktu yang sudah
dialokasikan bilamana dewan redaksinya aktif menulis artikel pada jurnal ilmiah yang
lain. Hal ini akan merangsang dewan redaksi jurnal ilmiah yang dituju untuk menulis
artikel ilmiah pada dewan redaksi yang pernah mengirimi artikel ilmiah sebagai
balasan publikasi. Pada perguruan tinggi yang sudah mapan di negara-negara maju,
kegiatan seperti ini sangat dipacu, sehingga setiap terbitan selalu banjir artikel ilmiah
yang bermutu dari berbagai kalangan akademisi. Keadaan seperti ini sangat baik
sekali untuk dilakukan proses seleksi terhadap naskah-naskah artikel ilmiah yang
sudah masuk ke dewan redaksi.
Masalah penulisan artikel ilmiah pada hakikatnya berawal dari membaca.
Tanpa membaca tidak akan pernah muncul artikel ilmiah. Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat Mark Twain (dalam Nurudin, 2004), yang pada hakikatnya
menyatakan ‘The man who does not read good books has no advantage over the man
who can not read books.’ Pada dasarnya, orang yang bisa membaca tapi tidak pernah
membaca buku-buku yang bermutu tidak akan pernah lebih berkualitas dari orang-
orang yang tidak bisa membaca. Artinya, sama-sama tidak pernah menghasilkan
artikel ilmiah untuk dimuat dalam berkala ilmiah.
Apakah orang yang bisa membaca tidak punya kemampuan menulis? Tidak
juga, hanya mereka tidak memiliki semangat tinggi untuk bisa menjadi seorang
penulis. Itu saja. Coba Anda perhatikan berapa profesor, doktor atau yang bergelar
lain bisa menulis? Bukankah tetap lebih banyak yang tidak mampu menulis? Padahal
mereka itu berada di lingkungan ilmiah (misalnya di perguruan tinggi) bukan?
Jadi seandainya Anda bisa menulis, Anda termasuk manusia unik. Sebab,
tidak semua orang bisa melakukannya. Pakar marketing, Hermawan Kertajaya pernah
mengatakan, hanya ada dua hal yang bisa membuat orang bisa maju, yakni perubahan
dan perbedaan. Jadi making a difference and changing itu penting.
Bagaimana agar terus bisa berbeda? Menulislah terus, bahkan sampai Anda
tidak bisa punya kemampuan menulis. Mengapa? Sekali kita tidak menulis, kita akan
diberi gelar ‘mantan penulis.’ Coba kita renungkan pernyataan Pramoedya Ananta
Toer, “Menulislah. Selama engkau tidak menulis, engkau akan hilang dari dalam
masyarakat dan dari pusaran sejarah.” Bahkan J.K. Rowling, penulis Harry Potter
pernah mengatakan, “Saya terus menulis, tidak peduli, apakah akan dimuat atau
tidak.”
Manajemen naskah menyangkut pengelolaan naskah setelah masuk ke dewan
redaksi Daiwi Widya. Naskah yang masuk ke pemimpin redaksi harus diarsipkan
dengan baik, agar terhindar dari kehilangan naskah, terutama untuk naskah yang
berasal dari luar lembaga atau naskah kehormatan. Setelah itu, naskah dikirim ke
redaksi ahli untuk dikoreksi mengenai materialnya. Hasil koreksi redaksi ahli
dikembalikan ke penulis naskah untuk dilakukan revisi sesuai dengan hasil koreksi
redaksi ahli. Atau bisa langsung ke redaksi pelaksana untuk dilakukan penyuntingan
lebih lanjut bilamana naskah tersebut sudah cocok dengan materi yang dibahas. Bisa
juga dari redaksi pelaksana kembali ke penulis naskah, apabila dari hasil
penyuntingan akhir perlu ada revisi. Manajemen naskah yang sangat panjang ini
dilakukan oleh dewan redaksi suatu jurnal ilmiah dengan tujuan agar naskah yang
dibuat dalam jurnal ilmiah mengandung standar mutu minimum (minimum quality
standard) yang ditetapkan.
Setiap jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau nasional non-terakreditasi
memiliki periode penerbitan tertentu. Berpijak dari periode penerbitan ini, Achmadi
(2002) menyatakan jurnal ilmiah terakreditasi minimal memiliki dua periode terbitan
per tahun ditambah  satu kali periode edisi khusus, sedangkan jurnal ilmiah non-
terakreditasi minimal memiliki satu periode terbitan per tahun ditambah satu kali
periode terbitan edisi khusus. Lebih lanjut Setiadi (2003) menyatakan edisi khusus itu
tidaklah merupakan keharusan untuk setiap jurnal, namun jika naskah-naskah ilmiah
yang masuk ke dewan  redaksi cukup berlimpah, maka edisi khusus itu mutlak
dilakukan. Untuk majalah ilmiah Daiwi Widya, memiliki dua periode terbitan dalam
setahun, yaitu periode Juni dan periode Desember.
Penerbitan majalah ilmiah Daiwi Widya sepenuhnya dibiayai oleh FKIP
Unipas. Biaya penerbitan ini dipungut oleh lembaga setiap semester yang melekat
langsung pada pembayaran SPP. Biaya yang berasal dari mahasiswa inilah yang
digunakan untuk mengurus barcode dan ISSN ke LIPI, serta membayar biaya edit,
membayar penulis naskah, membayar dewan redaksi, dan membayar biaya cetak per
periode terbitan.
Sirkulasi (circulation) merupakan kegiatan penyebaran jurnal ilmiah yang
sudah dicetak kepada konsumen. Pemimpin redaksi menyerahkan sirkulasi jurnal
ilmiah kepada bagian distribusi jurnal. Dewan redaksi bagian distribusi atau sirkulasi
suatu jurnal ilmiah yang melaksanakan kegiatan ini harus sudah menyiapkan nama-
nama konsumen yang akan dituju. Dengan mengetahui nama-nama dan  jumlah
konsumen yang berlangganan jurnal ilmiah akan dapat dihitung unit cost yang berasal
dari konsumen.
Tampaknya kita baru sampai pada pembahasan penerbitan jurnal ilmiah,
namun belum menginjak pada peranan jurnal ilmiah Daiwi Widya. Secara umum
dapat dikatakan bahwa setiap jurnal ilmiah, termasuk Daiwi Widya bertujuan untuk
mendiseminasikan informasi-informasi ilmiah dalam rangka untuk pengembangan
ilmu dan pengetahuan. Pengetahuan merupakan segala informasi yang sudah
diketahui yang diperoleh melalui pengalaman dan informasi yang tersistematisasi
yang diperoleh melalui lembaga pendidikan. Jadi, ilmu merupakan bagian dari
pengetahuan yang berupa informasi yang tersistematisasi yang diperoleh melalui
suatu lembaga pendidikan. Berkaitan dengan informasi, baik yang diperoleh melalui
pengalaman (experience) maupun melalui ilmu (science) atau gabungan antara
experience dan science, maka peranan dari Daiwi Widya Jurnal Pendidikan FKIP
adalah:
1. Publikasi ilmiah.
Setiap staf edukatif pada suatu perguruan tinggi wajib memiliki publikasi
ilmiah sebagai sarana untuk naik jabatan akademik ke jenjang jabatan yang lebih
tinggi. Bahkan untuk jabatan lektor kepala dengan sebaran pangkat pembina,
pembina tingkat I, pembina utama muda serta jabatan guru besar dengan sebaran
pangkat pembina utama madya dan pembina utama wajib menyertakan publikasi
ilmiah.
Selain sebagai sarana naik jabatan akademik, publikasi ilmiah ini juga
bertujuan untuk menjaga agar informasi-informasi ilmiah yang ditulis oleh staf
edukatif suatu perguruan tinggi tidak hilang sebelum dapat dimanfaatkan oleh
ilmuwan lainnya. Informasi-informasi ilmiah yang sudah ditulis dan disimpan dalam
stofmap tidak akan memiliki arti, karena tidak bisa dimanfaatkan oleh ilmuwan lain.
Penulis contohkan, karya tulis ilmiah yang ditulis oleh almarhum Prof. Drs. Nyoman
Tirta (Guru Besar Pendidikan Biologi Undiksha) yang tersimpan dalam stofmap baru
diketahui setelah beliau meninggal. Setelah ditelaah oleh dosen Pendidikan Biologi
Undiksha, ternyata karya ilmiah yang beliau tulis memiliki kualitas yang tinggi,
namun karena tidak sempat dipublikasikan, karya ilmiah tersebut tidak memiliki arti
bagi dunia keilmuan.
Nama seorang ilmuwan banyak dikenal oleh ilmuwan lain pada berbagai
negara karena pernah membaca publikasi ilmiahnya dalam suatu jurnal ilmiah
bertaraf internasional. Misalnya, James Watson dan Francis Crick dari Universitas
Cambridge menjadi dikenal di kalangan ilmuwan yang bergelut dalam bidang biologi
karena beliau mempublikasikan ‘Model Heliks Ganda dari DNA’ (Double Helix
Model of DNA) pada majalah ilmiah Universitas Cambridge yang termasuk kelas
Internasional. Sampai saat ini, bila kita berbicara masalah DNA, maka nama kedua
orang tersebut tidak bisa dipisahkan.
2. Sosialisasi temuan-temuan ilmiah.
Suatu produk ilmiah, bagaimanapun tinggi mutunya akan tidak pernah
memenuhi fungsi sosialnya jika berhenti pada tahap laporan penelitian (research
report). Laporan penelitian yang tersusun atas beratus-ratus halaman hanya akan
menghiasi meja dosen yang bersangkutan atau sebagai penampung debu pada rak
perpustakaan suatu perguruan tinggi. Agar peran sosial dari produk ilmiah itu
terpenuhi, maka seorang researcher wajib untuk meringkaskan kembali temuannya
dalam bentuk artikel ilmiah dan dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional
terakreditasi atau non-terakreditasi.
Setiap temuan ilmiah, bagaimanapun sederhananya harus disosialisasikan
kepada ilmuwan lain yang selingkung. Temuan-temuan tersebut bila dimuat dalam
suatu berkala ilmiah akan lebih luas jangkauan sosialisasinya bila dibandingkan
dengan laporan penelitian. Makin banyak orang membaca temuan-temuan dalam
suatu program riset, makin teruji keabsahan temuan tersebut. Mengingat bila ada
kekeliruan dalam temuan-temuan suatu program riset akan ada usaha verifikasi
terhadap riset tersebut, dan kekeliruan temuan segera dapat diperbaiki.
3. Konservasi informasi-informasi yang bersifat khusus.
Banyak sekali laporan penelitian yang bersifat khusus, seperti ‘Pelestarian
Sapi Bali Putih di Desa Taro’ oleh Prof. Dr. Wayan Bawa, ‘Tingkah Laku Kawin
Monyet di Pura Pulaki’ oleh Prof. Dr. I Made Rideng, M.Ed., dan ‘Sistem
Pemeliharaan Ayam Kampung oleh Peternak Ayam Kampung Perempuan di Desa
Banjarasem’ oleh Dr. I Gusti Ngurah Puger, M.Pd. tidak dipublikasikan dalam
berkala ilmiah. Ketiga laporan penelitian yang sudah dikemukakan sebetulnya bila
ditelaah secara mendalam mengandung informasi ilmiah yang bersifat khusus.
Apabila ketiga informasi ilmiah yang bersifat spesifik ini dipublikasikan, maka
proses pemertahanan informasi tersebut makin meluas. Kegiatan ini akan berefek
langsung terhadap pemertahanan terhadap objek aslinya.
4. Sebagai bahan kajian teoretis dan temuan empiris.
Pertanyaan klasik yang sering diajukan oleh seorang penulis proposal
penelitian adalah ‘di manakah saya bisa memperoleh bahan untuk menyusun teori dan
temuan empiris proposal penelitian yang saya sedang tulis?’ Untuk menyusun teori,
seorang peneliti bisa menggunakan literatur-literatur yang relevan dan artikel-artikel
yang dimuat dalam suatu berkala ilmiah. Sedangkan untuk menyusun temuan empiris
dapat digunakan temuan-temuan dalam laporan penelitian atau temuan-temuan terkini
yang dimuat oleh artikel dalam suatu berkala ilmiah. Kajian teoretis dan temuan
empiris ini, pada hakikatnya dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat kerangka
berpikir (kerangka paradigma) dan dari kerangka berpikir akhirnya dapat diturunkan
rumusan hipotesis.
5. Sarana kredit point.
Sudah penulis kemukakan bahwa untuk naik jabatan akademik ke lektor
kepala dengan sebaran pangkat pembina, pembina tingkat I, dan pembina utama
muda wajib menyertakan publikasi ilmiah. Bila suatu artikel ilmiah dimuat dalam
jurnal ilmiah nasional terakreditasi kredit point-nya maksimum 25 cp, dan jika dimuat
dalam jurnal ilmiah nasional non-terakreditasi kredit point-nya maksimum 10 cp.
Untuk artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah Daiwi Widya, maksimum kredit
point-nya sebesar 10 cp untuk dosen dan maksimum sebesar 2 cp untuk guru.
Mengapa demikian? Hal ini disebabkan oleh jurnal ilmiah Daiwi Widya masih
tergolong jurnal ilmiah nasional non-terakreditasi.
6. Penyaluran profesi.
Pekerjaan sebagai staf edukatif pada suatu perguruan tinggi merupakan
profesi. Menurut Tilaar (2002), profesi merupakan pekerjaan, dapat juga berwujud
sebagai jabatan di dalam suatu hierarki birokrasi, yang menuntut keahlian tertentu
serta memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut serta pelayanan baku terhadap
masyarakat. Inti dari pengertian profesi ialah seseorang harus memiliki keahlian
tertentu. Di dalam masyarakat sederhana, keahlian tersebut diperoleh dengan cara
meniru dan diturunkan dari orang tua kepada anak atau dari kelompok masyarakat ke
generasi penerus. Pada masyarakat modern, keahlian tersebut diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan khusus. Sebagai lawan dari profesi ialah amatir. Suatu
profesi adalah kegiatan seseorang untuk menghidupi kehidupannya (earning a living).
Seorang amatir menekuni suatu kegiatan terutama karena hobi atau mencari
kesenangan atau untuk mengisi waktunya yang terluang. Oleh karena seorang dosen
merupakan orang yang bergelut dengan profesi, yang mensyaratkan publikasi ilmiah
dalam kenaikan jabatan akademiknya, maka menulis artikel ilmiah dalam suatu
berkala ilmiah merupakan proses penyaluran profesi.
Demikian sekilas mengenai peranan Daiwi Widya dalam mengemban misinya
untuk mengembangkan ilmu dan pengetahuan. Semoga pembaca yang terhormat
memperoleh pemahaman yang holistik mengenai ulasan dalam artikel ini.
SIMPULAN
Daiwi Widya sebetulnya berasal dari bahasa sansekerta, yaitu Daivi dan
Vidyam. Daiwi Widya pada hakikatnya berarti artikel-artikel yang dimuat dalam
jurnal tersebut dibuat berdasarkan atas pemikiran yang arif dan bijaksana. Dalam
misinya untuk mengembangkan ilmu dan pengetahuan, jurnal ilmiah Daiwi Widya
memiliki banyak peranan. Adapun peranan yang dimaksud adalah publikasi ilmiah,
sosialisasi temuan-temuan ilmiah, konservasi informasi-informasi yang bersifat
khusus, sebagai bahan kajian teoretis dan temuan empiris, sarana kredit point, dan
penyaluran profesi.
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